



2.1 Variasi Bahasa 
       Menurut Chaer  (2004:62) variasi  bahasa  adalah  keragaman  bahasa 
yang  disebabkan  oleh  adanya kegiatan  interaksi  sosial  yang  dilakukan  
oleh  masyarakat  atau  kelompok  yang  sangat beragam dan dikarenakan 
oleh para penuturnya yang tidak homogen. Adapun ragam bahasa merupakan 
variasi bahasa yang terjadi akibat pemilihan bahasa oleh penutur sesuai 
dengan kebutuhan melihat situasi dan kondisi ketika bahasa tersebut 
dituturkan. Berbagai keragaman bahasa timbul karena adanya kelompok-
kelompok sosial yang berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam 
masyarakat. Perbedaan kaidah-kaidah sosial yang ada menyebabkan 
penggunaan bahasa serta pemilihan bahasa yang dipakai akan berbeda 
melihat tujuan bahasa tersebut disampaikan. Sehingga ragam bahasa yang 
terjadi bukan karena faktor dari kaidah-kaidah dalam ilmu bahasa itu sendiri 
melainkan karena faktor lingkungan sosial. 
       Abdul Chaer dalam Achmad (2012 : 174) menjelaskan konsep variasi 
atau ragam bahasa dibedakan dari segi penutur, pemakaian, keformalan, dan 
dari segi sarana bahasa disampaikan. 
a. Segi penutur 
Ragam atau variasi bahasa dari segi penutur terdapat dua jenis 
sudut pandang yaitu idiolek dan dialek. Idiolek merupakan variasi 
bahasa yang bersifat perseorangan berdasarkan karakteristik alami si 
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penutur bahasa seperti warna suara, pilihan kata, gaya bahasa, dan 
sebagainya. Kemudian Achmad (2012 : 176) menjelaskan tentang 
variasi dari segi penutur dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
a) Variasi kronolek atau dialek temporal, yaitu variasi bahasa 
yang digunakan oleh kelompok sosial pada masa terentu. 
Misalnya variasi bahasa Indonesia pada masa dahulu dan masa 
kini. 
b) Variasi sosiolek atau dialek sosial, yaitu variasi bahasa 
berkenaan dengan status, golongan, dan kelas sosial para 
penuturnya. Variasi sosiolek membicarakan masalah pribadi 
para penuturnya, seperti usia, pendidikan, jenis kelamin, 
pekerjaan, tingkat kebangsawanan, dan keadaan sosial ekonomi. 
Adanya variasi bahasa tidak mutlak disebabkan oleh penutur saja, 
tetapi juga faktor interaksi sosial yang dilakukan oleh penutur. 
Keragaman bahasa akan semakin bertambah apabila bahasa tersebut 
digunakan oleh penutur yang banyak serta berada dalam wilayah yang 
luas.Variasi sosiolek yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam 
interaksi sosial pada masyarakat mengakibatkan keberagaman bahasa 
yang sangat dipengaruhi oleh faktor status sosial, usia, maupun jenis 
kelamin penutur. Status sosial penutur bahasa erat kaitannya dengan 
tingkat pendidikan dan pekerjaan.  
Variasi bahasa dilihat berdasarkan usia dan jenis kelamin penutur, 
menurut Labov dan Fishman (1972) mengatakan  bahwa  semakin  
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tinggi  umur  seseorang  maka  makin  banyak  kosakata  yang  
dikuasainya dan memiliki pemahaman struktur bahasa yang baik. 
Sedangkan variasi dilihat dari perbedaan jenis kelamin akan 
berpengaruh pada gaya bahasa, topik pembicaraan yang dipilih bahkan 
pemilihan kata yang digunakan. Hal ini terlihat pada pemakaian bahasa 
yang digunakan pada usia anak-anak, remaja, dan dewasa akan 
berbeda diiringi perkembangan jaman yang selalu menampilkan 
ungkapan kata/bahasa baru dan terus berubah yang umumnya 
digunakan oleh kalangan remaja. Selain menggunakan ungkapan 
kata/bahasa baru, dalam percakapan sehari-hari para remaja juga sering 
menggunakan bentuk singkatan/pemendekan kata yang mempunyai 
arti dan tujuan yang berbeda –beda. 
b. Segi pemakaian 
Variasi bahasa berkenaan dengan pemakaian atau fungsinya 
disebut  fungsiolek atau ragam (Nababan,1984: 68-70), Sedangkan 
Hudson (1966) menyebut variasi bahasa berdasarkan pemakaian ini 
dengan istilah register. Register merupakan penggambaran ragam 
bahasa yang digunakan pada bidang tertentu dan pemakaian bahasa 
berdasarkan situasi (formal/tidak formal) atau sarana bahasanya.  
a) Pemakaian bahasa pada  bidang tertentu 
Jika dialek berkenaan tentang bahasa itu digunakan oleh 
siapa, dimana, dan kapan, maka register berkenaan tentang 
masalah bahasa itu digunakan untuk kegiatan atau dalam 
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bidang tertentu misalnya bidang sastra jurnalistik, pendidikan, 
perekonomian, perdagangan, militer dan sebagainya. 
Penggunaan bahasa dalam bidang tertentu akan memiliki 
karakteristik yang berbeda serta mempengaruhi kosakata yang 
digunakan. Jika bahasa jurnalistik bersifat sederhana dan 
komunikatif, maka hal ini akan berbeda dengan bahasa militer 
yang tegas dan sarat akan instruksi. 
b) Pemakaian bahasa berdasarkan situasi dan sarana bahasa 
Variasi bahasa berdasarkan pemakaian (register) sering 
dikaitkan dengan sarana bahasa yaitu bahasa sebagai sebuah 
teks tertulis atau wacana lisan (Monnton De Gruyter, 2005 :  
243), sebagai salah satu contoh yaitu pemakaian bahasa lisan 
pada kehidupan sehari-hari. Kita menyadari bahwa manusia 
lebih banyak berbicara daripada menulis sehingga bahasa lisan 
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari baik pada situasi maupun kondisi yang berlainan. 
c. Segi keformalan 
Berdasarkan tingkat keformalannya, Martin Joos dalam Chaer 
(1995: 92) setidaknya membagi ragam bahasa menjadi tiga macam 
yakni: 
a) Ragam resmi/formal yang biasa digunakan dalam persidangan, 




b) Ragam kasual/santai atau ragam akrab yang merupakan ragam 
bahasa yang digunakan dalam kondisi tidak resmi ketika 
berbicara dengan teman sejawat, antarteman/ kawan dan 
anggota keluarga dalam waktu santai seperti ketika beristirahat, 
rekreasi, jalan-jalan, dan sebagainya.  
c) Ragam intim yaitu pengunaan bahasa pada kondisi tidak resmi 
yang dikaitkandengan faktor keintiman (keakraban) antara 
pembicara. Akibat adanya faktor kedekatan dari penutur maka 
sering digunakan untuk mengungkapkan isi hati atau pendapat 
pribadi.  
Meski dalam kondisi tidak formal ungkapan yang disampaikan 
jarang memperhatikan struktur gramatikal yang tepat, namun inti 
dari pembicaraan yang utama adalah lawan bicara dapat mengerti 
pokok dari pembicaraan. 
d. Segi sarana 
Bahasa berdasarkan sarana penyampaiannya dapat digolongkan 
dalam ragam tulisan dan ragam lisan. Ragam tulis dan ragam lisan 
pada kenyataanya memiliki perbedaan struktur karena pada ragam 
lisan terdapat unsur-unsur nonsegmental (non-linguistik) berupa raut 
wajah, gesture maupun gejala fisik lainnya yang tidak ditemukan pada 
ragam tulis. Namun, dalam ragam tulisan karena penyampaiannya 
dinyatakan dalam bentuk tulisan hal ini menyebabkan ragam tulisan 
tidak terbatas pada ruang dan waktu, dimana saja dan kapan saja. 
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2.2 Hanashikotoba (Ragam lisan) dan Kakikotoba (Ragam tulisan) 
Bahasa dilihat dari sarana penyampaiannya dibagi atas ragam tulis dan 
ragam tulisan. Dalam bahasa Jepang, ragam lisan disebut dengan istilah 
Hanashikotoba atau dapat disebut pula dengan Kougo, sedangkan ragam 
tulisan disebut dengan Kakikotoba atau Bungo. Menurut Sudjiantodan Ahmad 
Dahidi (2009 : 211) Hanashikotoba (ragam lisan) adalah bahasa yang 
dinyatakan dengan suara yang terlihat pada di dalam ceramah, rapat, 
percakapan, dan sebagainya. Selain itu, karakteristik dari Hanashikotoba 
(ragam lisan) adalah hanya bisa didengar satu kali serta hanya dapat dipahami 
oleh pihak yang berada di dalam lingkungan tersebut. Meskipun dalam 
penggunaan Hanashikotoba (ragam lisan) sering terdapat kesalahan 
gramatikal dan perbedaan pelafalan dengan Kakikotoba (ragam tulisan) tapi 
hal ini tidak terlalu dipermasalahkan. Sedangkan Kakikotoba (ragam tulisan) 
adalah bahasa yang dinyatakan dengan huruf tertulis yang sering digunakan 
pada surat kabar, majalah, karya ilmiah, surat dan sebagainya. Namun 
Takamizawa (2002 : 179) menjelaskan terdapat pula ragam lisan yang 
disampaikan pada media tertulis seperti surat yang dikirimkan oleh anak-anak 
muda, wacana yang ditulis dengan didiktekan, atau sesi wawancara memiliki 
perbedaansangat  kecil dengan Hanashikotoba (ragam lisan). 
Perbedaan Hanashikotoba (ragam lisan) dan Kakikotoba (ragam tulisan) 
dalam bahasa Jepang menurut Nakamura Michio (1987: 308-309) 
menjelaskan tentang karakteristik perbedaan struktur kalimatnya adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Perbedaan Hanashikotoba dan Kakikotoba 
No Hanashikotoba (ragam lisan) Kakikotoba (ragam tulisan) 
1. Kalimat-kalimatnya relatif pendek Kalimat-kalimatnya relatif 
panjang 
2. Urutan kalimat kadang tidak 
normal 
Urutan kalimat normal 
3. Terdapat pengulangan kata/kalimat 
yang sama 
Pengulangan kata/kalimat yang 
sama sedikit 
4. Terdapat penghentian di tengah 
kalimat 
Penghentian di tengah kalimat 
sedikit 
5. Terdapat pelesapan sebagian unsur-
unsur kalimat 
Pelesapan unsur kalimat relatif 
sedikit 
6. Terdapat banyak kata tunjuk  Kata tunjuk relatif sedikit 
7. Diikuti pemakaian ragam hormat  Ragam hormat relatif sedikit 
8. Sering menggunakan partikel 
akhiran seperti yo, wa, ne 
Jarang memakai partikel 
akhiran seperti yo, wa, ne 
 
Pada pernyataan no.5 mengenai bentuk pelesapan unsur kalimat pada 
Hanashikotoba (ragam lisan) diantaranya adalah berupa proses 
penyingkatan atau dikenal dengan istilah abreviasi. Adapun definisi dari 
abreviasi yang disampaikan oleh Tanaka (1996 : 106) yaitu : 
既存の語または語群の一部分を省略して新しい語形を造ること。 
„Kison no go mata wa gogun no ichibubun o shouryakushite atarashii 
gokei o tsukuru koto.‟ 
“Penghilangan beberapa bagian kata atau frase sehingga membentuk 
sebuah kata baru.” 
Selanjutnya Sutawikara (2009 : 2) menyatakan bahwa terdapat empat 
jenis proses abreviasi dilihat dari pola pembentukan  kosakata, yaitu : 
a. Akronim ( 略語 ‘Ryakugo’) adalah abreviasi yang dibentuk dari 
huruf atau suku kata uraian yang ditulis atau dilafalkan sebagai 
sebuah kata yang memenuhi kaidah fonotatik.  
Contoh : 
Mass Communicationマスコミ(Masukomi)  <media massa> 
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b. Singkatan ( 頭字語 ‘Toujigo’) adalah salah satu hasil proses 
abreviasi yang berupa huruf atau gabungan huruf yang pelafalannya 
dieja huruf demi huruf.  
Contoh : 
日本放送協会 (Nippon Housou Kyoukai) disingkat NHK 
c. Kontraksi ( 縮約形‘shukuyakukei’) adalah proses abreviasi yang 
meringkas leksem dasar atau gabungan leksem.  
Contoh : 
がんばらなければならない  (ganbaranakerebanaranai)   
がんばらなきゃ(ganbaranakya) <„harus berusaha‟> 
d. Penggalan adalah bentuk abreviasi yang mengekalkan salah satu 
bagian leksem. 
Contoh : 
ケンタッキー・フライド・チキン (Kentakki Furaido 
Chikin) ケンタ(Kenta) = Kentucky Fried Chiken 
Abreviasi kata/leksem sangat sering ditemukan di kalangan 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, baik digunakan dalam situasi 
resmi atau tidak resmi. Penggunaan abreviasi  juga terdapat dalam bahasa 
ragamtulisan seperti pada surat kabar, majalah, buku, dan karya ilmiah 
hingga bahasa yang disampaikan melalui media elektronik seperti pada 
program acara di televisi, radio hingga dialog interaktif. Pemakaian 
abreviasi kata/leksem bertujuan untuk mempermudah dalam pengucapan 
kata-kata yang panjang atau yang sulit diucapkan. 
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Berbeda halnya dengan singkatan dan akronim, proses abreviasi dalam 
kontraksi lebih sering digunakan dalam kondisi yang tidak resmi (santai) 
yang dalam bahasa Jepang disebut dengan Kudaketa Hyougen yaitu ketika 
berbicara kepada keluarga, teman, dan orang-orang yang telah akrab. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan Tsujimura (1996: 101) yang menyatakan 
bahwa ketika berbicara menggunakan bahasa kasual dengan cepat dalam 
situasi tidak resmi, sering sekali terjadi penyingkatan kata dengan berbagai 
cara. Namun bentuk yang disingkat tetap dapat dimengerti oleh lawan 
bicara karena tidak merubah makna yang terkandung sekalipun telah 
mengalami penyingkatan. 
Pemakaian ungkapan bahasa Jepang sehari-hari dalam situasi tidak 
resmi (kudaketa hyougen) akan berbeda jika dibandingkan dengan 
ungkapan bentuk sopan (keigo). Menurut Matsuoka (2000 : 326) terdapat 
karakteristik khusus dalam Hanashikotoba (ragam lisan) terutama ketika 
bahasa tersebut digunakan dalam perakapan sehari-hari pada situasi tidak 
resmi (kudaketa hyougen) meliputi: 
1. Shukuyakukei‘縮約形’(Kontraksi / Penyingkatan) 
Contoh :  
では   じゃ  ては  ちゃ 
‘dewa’ ‘ja’ ‘tewa’  ‘cha’ 
(Matsuoka , 2000 : 326) 
2. GojunnoHenka‘語順の変化’(Perubahan  urutan) 
Contoh :  
1) 切符を買っておいた。 買っといたよ、切符。 
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‘Kippu okatteoita.’‟Kattoitayo, kippu.’ 
“Aku akan membeli tiketnya.” 
(Matsuoka, 2000 : 327) 
3. Goi no Henka‘語彙の変化’(Perubahan kata) 
Contoh :  
やはり  やっぱり 
„yahari’  ‘yappari‟  
(Matsuoka , 2000 : 327) 
4. Joshi no Shouryaku ‘助詞の省略’(Penghilangan  partikel) 
Contoh :  
1) 昨日映画 Ø見てから、デパート Ø行ったら、先生に会った。 
‘Kinou eiga (o) mite kara, depaato (e)ittara, senseiniatta’. 
“Kemarin saya akan bertemu guru jika pergi ke departemen 
store setelah menonton bioskop.” 
(Matsuoka, 2000 : 327) 
Contoh dalam krakteristik di atas menunjukkan adanya perubahan dari 
bentuk ragam tulisan menjadi ragam lisan bahasa Jepang. perubahan 
tersebut meliputi penyingkatan, penghilangan partikel bahasa Jepang, dan 
perubahan kata atau urutan dalam kalimat. Seluruh proses perubahan 
tersebut bertujuan untuk mempermudah penutur dalam menyampaikan 
maksud dari pembicaraan kepada lawan bicara khususnya dalam situasi 
tidak resmi. Selain itu, karena proses perubahan tersebut hanya ditemukan 
pada ungkapan sehari-hari sehingga percakapan akan terkesan lebih alami 
yang juga dipengaruhi oleh kedekatan antara pembicara. 
Pada bagian selanjutnya penulis hanya akan membahas mengenai 
bentuk kontraksi (shukuyakukei) sajayang menjadi fokus dalam penelitian 
ini sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya. 
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Adapun alasan penulis membahas karakteristik ragam lisan 
(hanashikotoba) pada ungkapan sehari-hari (kudaketa hyougen) mengenai 
bentuk kontraksi (shukuyakukei) adalah karena bentuk-bentuk kontraksi 
memiliki banyak jenis penggolongan jika dibandingkan dengan 
karakteristik ragam lisan (hanashikotoba) yang lain. Bahkan pengucapan 
bentuk kontraksi dapat berbeda antar penutur karena dipengaruhi oleh 
dialek setiap daerah. Berikut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai bentuk 
kontraksi (shukuyakukei) serta proses perubahannya. 
2.2.1 Shukuyakukei (Kontraksi) 
Dalam ungkapan ragam lisan (Hanashikotoba) terutama pada 
situasi tidak resmi, jika ungkapan yang digunakan semakin pendek 
maka akan lebih mudah dan efisien dalam pengucapannya. Sehinga 
penggunaan bentuk kontraksi (shukuyakukei) sering ditemui ketika 
berbicara dengan teman atau kepada seseorang yang telah 
akrab.Bentukdari kontraksi (shukuyakukei) tersebut memiliki 
berbagai macam jenis dari asal bentukan katanya dalam menyusun 
sebuah kalimat. Meskipun bentuk awal kata mengalami 
penyingkatan, namun maksud atau isi pesan dari penutur tetap 
dapat tersampaikan dengan baik karena tidak sampai merubah 
makna dasar dari kata tersebut. Selain itu, karakteristik dari 
ungkapan sehari-hari (kudaketa hyougen) yang memilki kesan 
alami menunjukkan hubungan yang dekat/akrab antara pembicara 
sehingga ada kalanya penyingkatan ini juga bertujuan untuk 
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memberikan penekanan (penguatan arti) pada kalimat yang hendak 
disampaikannya. 
Adanya perbedaan dari penggunaan kontraksi (shukuyakukei) 
dalam ragam lisan bahasa Jepang sehari-hari yang disampaikan 




„Kudaketa hanashikotoba de wa, tango ya goku no shukuyaku 
ga okoru koto yoku aru. Shukuyaku no shikata wa hougen ya 
bamen, kakutango ni yotte kotonaruga...’ 
“Dalam ungkapan ragam lisan kasual (percakapan sehari-hari), 
sering terjadi penyingkatan kata/frase. Bentuk penyingkatan ini 
berbeda-beda berdasarkan dialek, kondisi, dan bentuk kata...” 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk 
penyingkatan/kontraksi (shukuyakukei) memiliki banyak jenisnya. 
Perbedaan bentuk kontraksi (shukuyakukei) diantaranya dapat 
dipengaruhi oleh dialek, sehingga bentuk singkatan pada masing-
masing daerah akan berbeda antara daerah satu dengan daerah yang 
lain sesuai dengan kondisi/lingkungan masyarakat pada daerah 
tersebut.Sedangkan secara umum jenis kontraksi jika dilihat dari 
bentuk susunan katanya, menurut Matsuoka (2000: 326-327) 
bentuk-bentuk yang dapat mengalami kontraksi (shukuyakukei) 





1. [は] / Partikel wa 
Berikut kontraksi (shukuyakukei) yang berkaitan dengan 
partikel [は/ wa] beserta contohya: 
a) では  じゃ 
„dewa’ „ja’ 
contoh :  1)  いいえ、そうじゃなくて 
‘Iie,sou janakute ‟ 
“Bukan begitu” 
 (Shin Nihongo no Chukyu, 2000: 15) 
b) ては  ちゃ 
‘tewa’ „cha’ 
contoh :  2) 言っちゃいけない。 
„Icchaikenai.‟ 
“Tidak boleh bicara.” 
 (Shin Nihongo no Chukyu , 2000: 280) 
c) これ⁄それ⁄あれ は こりゃ⁄そりゃ⁄ありゃ 
kore / sore / are   wa     korya /  sorya /  arya 
contoh :  3)  そりゃあ、めきめきというわけにはいか
ないでしょうけど。 
„Soryaa, mekimeki to iu wake ni wa ikanai deshou 
kedo.‟ 
“Hal itu tentu saja tidak melalui loncatan.” 
(Fukuda, 1997: 93) 
2. テ形 /  Verba bentuk ~te 
a) ～ている ～てる 
~teiru       ~teru 
contoh :  4)  あなたが言ったこと覚えてる。 
‘Anata ga itta koto oboeteru.’ 
”Aku ingat ucapan-ucapanmu.“ 
(Todd, 2007: 29) 




„Chibichibi nondenaide, guutto ikou yo, 
guutto’ 
“Jangan hanya disesap, tenggaklah sampai 
habis!” 
(Fukuda, 1997: 13) 
a) ～ていく  ～てく 
~teiku  ~teku 
contoh :  6)  持ってく。 
‘Motteku.’ 
“Akan kubawa kemari.” 
(Todd, 2007: 23) 
b) ～ておく ～とく 
~teoku  ~toku 
contoh:  7)「来週までにこの本, 読んどいてください」 
 „Raishuu made ni kono hon, yondoite kudasai‟ 
“Silahkan baca buku ini sampai minggu depan ” 
 (Eriko, 2010 : 20) 
contoh :  8)「机の上に置いといていいよ」 
„Tsukue no ue ni oitoite ii yo’ 
“Biarkan saja di atas meja” 
(Eriko, 2010 : 20) 
c) ～てしまう  ～ちゃう⁄～ちまう 
  ~te shimau  ~chau  / ~chimau    
～でしまう  ～じゃう 
  ~ de shimau            ~ jau 
contoh: 9)  飲んじゃった。 
„Nonjatta‟ 
“(Sudah habis) diminum” 
 (Shin Nihongo no Chukyu, 2000 : 280) 
contoh: 10) こつこつと勉強するのが苦手で、いつも一
夜漬けになっちゃうんです。 
„Kotsukotsu to benkyou suru no ga doumo nigate  
de, itsumo ichiya-zuke ni nacchau n’ desu.’ 
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“(Penyesalan) Aku tidak dapat mengejar studiku. 
Aku selalu berakhir dengan belajar semalam suntuk.” 
 (Fukuda, 1997: 45) 
3. バ形 / bentuk ~ba, 
a) ～ければ  ～きゃ 
~kereba    ~ kya 
contoh:11) もっと勉強しなきゃ,合格できないだろうな。 
„Motto benkyou shinakya, goukaku dekinai darouna.‟ 
“Jika tidak belajar dengan giat mungkin tidak lulus” 
(Eriko, 2010 : 20) 
4. [と]  / Partikel to 
a) ～と ～って 
~to  ~tte 
contoh :  12)「禁煙」って書いてある。 
‘Kin’enttekaitearu.’ 
“ Tertulis “Dilarang merokok!” 
 ( Shin Nihongo no Chukyu, 2000 : 281) 
contoh : 13)   あそこの占いはずばりと当たるって評判
なのよ。 
‘Asoko no uranai wa zubari to ataru tte hyouban 
nano yo.‟ 
 “Mereka bilang bahwa peramal nasib itu 
selalu benar dalam hal uang.” 
 ( Fukuda, 1997 : 37) 
b) ～という～は  ～って 
~ toiu ~ wa  ~ tte 
contoh : 14)「窓口」ってどういういみですか。 
„Madoguchittedouiu)imidesuka?‟ 
“Apa yang dimaksud dengan “Madoguchi” ?” 
(Shin Nihongo no Chukyu, 2000 : 281) 
5. [の]  /  Bunyi noん (n) 
a) ～のだ⁄ので  ～んだ 
~ noda / node  ~nda 
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contoh :  15)  これが初めてなんだ。 
„Kore ga hajimete nanda.‟ 
“(Alasan) Belum pernah kulakukan” 
(Todd, 2007 : 43) 
b) ～もの  ～もん 
~  mono ~ mon 
contoh : 16)  実はね、もう買っちゃったんだ。お客様
のお肌にぴったりでうって勧められたん
だもん。 
„Jitsu wa ne, mou kacchatta n da. Okyaku-
sama no ohada ni pittara desu tte  
susumerareta n damon.’ 
”Sebenarnya aku telah membelinya. Mereka 
menyarankannya begitu. Katanya sangat 
bagus untuk kulitku.” 
(Fukuda, 1997 : 93) 
  Jenis-jenis kontraksi (shukuyakukei) di atas merupakan sebagian 
jenis dari bentuk kontraksi (shukuyakukei) yang sering digunakan 
dalam percakapan pada situasi santai/ tidak formal (kudaketa 
hyougen), sehingga pada percakapan sehari-hari masihterdapat 
bentuk kontraksi (shukuyakukei) lain yang mungkin sangat jarang 
digunakan misalnya pada bentuk ~te ageru yang mengalami 
kontraksi (shukuyakukei) berubah menjadi ~tageru dan sebagainya.  
 Teori mengenai bentuk kontraksi (shukuyakukei) dalam bahasa 
Jepang dapat diketahui dari berbagai sudut pandang yaitu 
merupakan salah satu jenis dari bentuk abreviasi dan juga termasuk 
dalam karakterisik dari hanashikotoba (ragam lisan) pada situasi 
santai (kudaketa hyougen).Pada penelitian ini penulis berupaya 
membahas mengenai jenis dan perubahan bentuk kontraksi 
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(shukuyakukei) lebih dalam, sehingga penulis dalam pembahasan 
mengenai penggunaan kontraksi (shukuyakukei) akan 
menggunakan teori dari Matsuoka (2000: 326-327) dan mengenai 
faktor yang mempengaruhi bentuk kontraksi (shukuyakukei) 
berdasarkan teori variasi/ragam bahasa yang disampaikan oleh 
Abdul Chaer dalam Achmad (2012 : 174). Adapun  jenis-jenis 
bentuk kontraksi (shukuyakukei) serta proses perubahannya untuk 
lebih jelasnya penulis memerinci dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel. 2.2 Bentuk kontraksi (shukuyakukei) dan perubahannya 
No Bentuk kontraksi  
(shukuyakukei) 
Jenis Perubahan 
1. Partikel 「は」wa a. では じゃ 
de wa ja   
b. ては ちゃ 
~te wacha 
c.これ⁄ それ⁄  あれ は 
kore/  sore/   are    wa 
 
こりゃ⁄  そりゃ⁄  ありゃ   
  korya/   sorya/   arya 
2.  [テ形] 
(Verba bentuk ~te) 
a. ～ている ～てる 
~te iru~teru 
b. ～ていく ～てく 
~te iku~teku 
c. ～ておく～とく 
         ~te oku~toku 
d. ～てしまう～ちゃう 
~te shimau  ~chau 
～でしまう～じゃう 
~de shimau      ~jau 
3. [バ形] 
(Verba bentuk ~ba) 
～ければ～きゃ 
~kereba        ~kya 





Lanjutan tabel. 2.2 
No Bentuk kontraksi  
(shukuyakukei) 
Jenis Perubahan 
  b. という~は って 
Toiu ~watte 
5. [の] no a.のだ/ので んだ/で 
Noda/node nda/ nde 
b. もの もん 
Monomon 
 
2.3 Penelitian Terdahulu  
Penelitiaan tedahulu mengenai proses abreviasi dilakukan oleh Gardiola 
Ayu Oktavia mahasiswa Universitas Brawijaya pada tahun 2013 dalam 
skripsinya yang  berjudul “Abreviasi Wakamono no Kotoba dalam Komik 
GALS Volume.1”. Pada hasil penelitian ini ditemukan 35 bentuk abreviasi 
meliputi akronim, singkatan, dan penggalan yang dianalisis berdasarkan proses 
penghilangan bagian/unsurnya. Dari total 35 abreviasi tersbut terdapat 17 
abreviasi pada kata tunggal (Tanshiki Shouryaku) yang meliputi Jouryaku 
(penghilangan bagian awal), Chuuryaku (penghilangan bagian tengah), dan 
Geryaku (penghilangan bagian akhir), terdapat 10 abreviasi pada kata 
majemuk/pemendekan pada kalimat (Fukushiki Shouryaku), dan 8 abreviasi 
bentuk lain yang termasuk dalam singkatan (toujigo). 
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Gardiola dengan penulis 
yaitu penulis akan membahas mengenai proses abreviasi yang menekankan 
pada bentuk kontraksi (shukuyakukei) yang datanya diambil dari majalah 
Potato edisi Desember 2014. Selain itu, perbedaan lainnya terdapat dalam teori 
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yang dipakai Gardiola menggunakan teori mengenai pembentukan abreviasi 
oleh Kindaichi (1998: 539), sedangkan penulis menggunakan teori 
karakteristik  Hanashikotoba (ragam lisan) yang disampaikan oleh Matsuoka 
yang (2000: 326-327) dimana salah satu karakteristiknya menjelaskan tentang 
bentuk kontraksi (shukuyakukei).………………………………………………...
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